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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Tarif Pajak Dan Sanksi Pajak Serta
Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Di Provinsi Kalimantan
Timur. Penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel yang memenuhi Kkriteria
sebanyak 100 responden. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan sumber data berupa
kuisioner. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS Versi 22. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor di Provinsi Kalimantan Timur dan sanksi pajak yang tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Provinsi Kalimantan timur serta kesadaran wajib pajak
mempunyai berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Provinsi
Kalimantan Timur.

Kata kunci: Tarif pajak; sanksi pajak; kesadaran wajib pajak; kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor

Effect of tax rates and tax sanctions as well as taxpayer awareness of motor vehicle
taxpayer compliance in east kalimantan province

Abstract

This study aims to determine the effect of tax rates and tax sanctions as well as taxpayer
awareness on motor vehicle taxpayer compliance in East Kalimantan Province. This study used
purposive sampling with the number of samples that met the criteria of 100 respondents. The type of
data used is quantitative data and data sources in the form of questionnaires. The analysis tool used in
this study was SPSS Version 22. The results of this study show that tax rates have a significant effect on
motor vehicle taxpayer compliance in East Kalimantan Province and tax sanctions that do not have a
significant effect on motor vehicle taxpayer compliance in East Kalimantan Province and taxpayer
awareness have a significant effect on motor vehicle taxpayer compliance in East Kalimantan Province.
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Copyright © 2023 Kainama Prascya Antonia, Iskandar
< Corresponding Author
Email Address: iskandar@feb.unmul.ac.id

AKUNTABEL.: Jurnal Akuntansi dan Keuangan | 265



Pengaruh tarif pajak dan sanksi pajak serta kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor di provinsi Kalimantan Timur
Kainama Prascya Antonia, Iskandar

PENDAHULUAN

Sumber dana terbesar adalah penerimaan dari sektor pajak (Arieftiara, 2022). Salah satu potensi
pajak yang sangat tinggi untuk daerah merupakan Pajak Kendaraan Bermotor. Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB) adalah obyek pajak yang diserahkan pengaturan serta pengelolaannya pada pemerintah
daerah provinsi. Dilihat Meningkatnya penggunaan dan kepemilikan alat transportasi, khususnya
kendaraan bermotor, seharusnya juga berdampak pada peningkatan penerimaan pajak daerah, yang
merupakan dampak positif bagi pemerintah daerah. Dengan tingkat kepatuhan wajib pajak yang tinggi
seharusnya sejalan dengan penerimaan pajak daerah yang tinggi dari pajak kendaraan bermotor. Data
berikut ini menunjukkan bahwa jumlah kendaraan bermotor dan jumlah unit yang membayar pajak tidak
sejalan:

Tabel 1.
Jumlah Kendaraan Bermotor dan Unit Yang Membayar PKB Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2019-2021
Tahun Jumlah Kendaraan Bermotor = Jumlah Unit Yang Membayar PKB

2019  2.992.255 1.284.250
2020  3.178.580 1.212.968
2021  3.264.435 1.083.453
Total = 9.435.270 3.580.671

Berdasarkan data kendaraan bermotor diatas yang mengalami peningkatan. Dengan
meningkatnya jumlah kendaraan bermotor seharusnya sejalan dengan meningkatnya jumlah wajib pajak
di setiap periode tahunnya. Namun, tidak dengan fakta dilapangan masih banyak wajib pajak yang tidak
patuh dalam memenuhi kewajibannya. Jumlah yang tidak seimbang tersebut bisa saja disebabkan
kurangnya kesadaran dan tanggung jawab wajib pajak dalam membayar pajak sehingga menyebabkan
ketidakpatuhan wajib pajak dalam menjalankan kewajibannya.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui apakah tarif pajak dan sanksi pajak
serta kesadaran wajib pajak dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

METODE

Pengukuran Variabel

Tarif pajak berupa persentase yang ditetapkan oleh pemerintah, yang digunakan oleh wajib pajak
untuk menghitung jumlah pajak terutangnya. tarif pajak bisa berkurang jika diberikan diskon tarif dan
pembebasan sanksi administrasi jika memang diperlukan untuk meningkatkan tingkat kepatuhan wajib
pajak di Kalimantan Timur. Indikator yang digunakan dalam tarif pajak:

Puas terhadap tarif pajak PKB dan diskon yang diberikan;
Tarif pajak yang terlalu tinggi menimbulkan kecurangan;

Jika kebanyakan wajib pajak setuju dengan indikator diatas maka berarti bahwa faktor yang
mempengaruhi meningkatnya kepatuhan wajib pajak ialah menurunnya tarif pajak akibat diskon.

Sanksi perpajakan merupakan sanksi berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan, indikator sanksi perpajakan menurut Mardiasmo (2019) meliputi:

Kedisiplinan dalam membayar pajak;

Mengetahui bahwa sanksi pajak harus dikenakan kepada pelanggarnya tanpa toleransi;
Pembebasan sanksi administrasi PKB; dan

Keterlambatan pembayaran harus dikenakan sanksi.

Waijib pajak yang bersedia membayar pajak kendaraan bermotor di Kaltim atas dasar dirinya
sendiri dianggap wajib pajak sadar.

Menurut Rahayu (2013), indikator kesadaran wajib pajak meliputi:
Kemauan wajib pajak dalam membayar pajak dan melaporkan; dan
Ketertiban dan kedisiplinan wajib pajak dalam membayar pajak.

Kepatuhan wajib pajak adalah keadaan dimana wajib pajak menyelesaikan semua tanggung jawab
pajak terutangnya tepat waktu. Di mana wajib pajak mengisi dokumen-dokumen yang diperlukan dan
membayar jumlah pajak kendaraan bermotor sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Indikator yang
digunakan dalam kepatuhan wajib pajak:

Memenuhi kewajiban PKB sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan sesuai waktu yang diberikan; dan
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Bahwa membayar PKB akan akan membantu pelaksanaan pembangunan dan penambah pendapatan
pemerintah daerah.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak kendaraan bermotor di Kalimantan Timur tahun
2021 sebanyak 3.264.435 wajib pajak. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan purposive
sampling, dengan menggunakan rumus slovin. Menurut Sugyono (2017), sampel adalah populasi yang
diambil sebagian sebagai sumber data penelitian dan dapat dikatakan mewakili populasi tersebut.
Adapun rumus untuk menghitung sampel dari suatu populasi yaitu menggunakan rumus slovin
sebesar 99,99 dibulatkan menjadi 100. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden.
Dalam penelitian ini, responden harus memenuhi kriteria sebagai berikut:
Wajib pajak PKB Kalimantan Timur tahun 2021;
Wajib Pajak kendaraan bermotor yang mempunyai kendaraan bermotor milik pribadi;
Wajib pajak kendaraan bermotor yang beroda dua dan beroda empat.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang
diteliti.
Metode pengumpulan data

Penulis mengumpulkan data melalui metode survei berbasis angket (kuesioner). Pernyataan
kuesioner diukur menggunakan skala likert. Penggunaan skala likert dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 2.

Skala likert
Pernyataan
Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (SS)
Kurang Setuju (KS)
Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)

kor

O wWNEFE WD

Teknik Alat Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yang menggunakan
alat analisis SPSS versi 22. Dalam penelitian ini, untuk model pengukuran menggunakan pengujian
instrumen yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Untuk uji asumsi Kklasik terdiri dari uji
normalitas, uji muktikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Analisis regresi linear berganda bertujuan
untuk mengetahui besar kecilnya pengaruh variabel independen yang lebih dari satu terhadap variabel
dependen. Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar perubahan variabel
independen dapat menjelaskan variabel dependen. Untuk menunjukkan kelayakan model menggunakan
uji F dan pengujian hipotesis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Kuesioner dikatakan valid apabila nilai signifikansi nya < 0,05 yang berarti pertanyaan dalam
kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan apa yang akan diukur.

Tabel 3.
Hasil Uji Validitas Variabel Tarif Pajak (X1)
X1.1 X1.2 X1.3 Tarif Pajak

X1.1 Pearson Correlation = 1 254> 442*%*  795**
Sig. (2-tailed) 011 .000 .000
N 100 100 100 100
X1.2 Pearson Correlation = .254* 1 .063 .646**
Sig. (2-tailed) 011 .532 .000
N 100 100 100 100
X1.3 Pearson Correlation = .442** 063 1 .683**
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Sig. (2-tailed) .000 532 .000

N 100 100 100 100
Tarif Pajak = Pearson Correlation = .795** .646** .683** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji validitas variabel Tarif Pajak (X1). Variabel Tarif
Pajak berisi 3 item pernyataan dan semua item dinyatakan valid karena nilai significant < 0,05.

Tabel 4.
Hasil Uji Validitas Variabel Sanksi Pajak (X2)
X21 | X22  X23 | X24  Sanksi

Pajak

X2.1 Pearson Correlation 1 A70** 0 198*  .368** |\ 748**

Sig. (2-tailed) .000 .048 .000 .000

N 100 100 100 100 100
X2.2 Pearson Correlation A70%* 1 .168 A79**  760**

Sig. (2-tailed) .000 .096 .000 .000

N 100 100 100 100 100
X2.3 Pearson Correlation .198* 168 1 17 .534**

Sig. (2-tailed) .048 .096 .246 .000

N 100 100 100 100 100
X2.4 Pearson Correlation 368**  479** 117 1 J13**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .246 .000

N 100 100 100 100 100
Sa_nk5| Pearson Correlation Jag%% | TE0%*  B534%*  T713%% 1
Pajak

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji validitas variabel Sanksi Pajak (X2). Variabel
Sanksi Pajak berisi 4 item pernyataan dan semua item dinyatakan valid karena nilai significant < 0,05.

Tabel 5.
Hasil Uji Validitas Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X3)
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Kesadaran

WP

X3.1 Pearson 1 A458** | 507**  464**  773**

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100
X3.2 Pearson 458** 1 b504**  614** [ 798**

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100
X3.3 Pearson b507** | 504** 1 bS11**  .803**

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100
X3.4 Pearson A464**  614**  511** 1 .805**

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100
Kesadaran Pearson J73%* 0 798**  803**  .805** 1
Wajib Correlation
Pajak Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji validitas variabel Kesadaran Wajib Pajak (X3).
Variabel Kesadaran Wajib Pajak berisi 4 item pernyataan dan semua item dinyatakan valid karena nilai
significant < 0,05

Tabel 6.
Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y1)
Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Kepatuhan

Wajib Pajak

Y.l Pearson 1 A475** | 312*%*  -.017 .695**

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .002 .865 .000

N 100 100 100 100 100
Y.2 Pearson A75%* 1 .362**  -.100 .636**

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .320 .000

N 100 100 100 100 100
Y.3 Pearson 312**  362** 1 -.094 .5Q2**

Correlation

Sig. (2-tailed) .002 .000 .355 .000

N 100 100 100 100 100
Y.4 Pearson -.017 -.100 -.094 1 A70**

Correlation

Sig. (2-tailed) .865 .320 .355 .000

N 100 100 100 100 100
Kepatuhan Pearson .695**  .636** .592** = 470** 1
Wajib Pajak  Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji validitas variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y1).
Variabel Kepatuhan Wajib Pajak berisi 4 item pernyataan dan semua item dinyatakan valid karena nilai
significant < 0,05.

Uji Reliabilitas

Untuk pengambilan keputusan dalam pengujian reliabilitas, penulis menggunakan batas 0,6 untuk
pengambilan keputusan dalam pengujian reliabilitas (Priyatno, 2013). Dari tabel 8 berikut, hasil uji
reliabilitas pada variabel tarif pajak, sanksi pajak, kesadaran wajib pajak, dan kepatuhan wajib pajak >
0,6.

Tabel 8.
Hasil Uji Reliabilitas Seluruh Variabel
Variabel Cronbach Alpha | Standar Pengujian Keterangan
Tarif Pajak(X1) 0,449 0,60 Reliabel
Sanksi Pajak (X2) 0,632 0,60 Reliabel
Kesadaran Wajib Pajak (X3) | 0,804 0,60 Reliabel
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,336 0,60 Reliabel

Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal dengan
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov (K-S).

Tabel 9.
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual

N 100
Normal Parametersa,b Mean -.0546540

Std. Deviation1.27783207
Most Extreme Differences Absolute .074

Positive .062

Negative -.074
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Unstandardized Residual
Test Statistic .074
Asymp. Sig. (2-tailed) .197c¢

Uji Multikolinearitas

Jika nilai VIF tidak lebih besar dari 10,00 dan nilai toleransi lebih besar dari 0,10 maka
multikolinearitas tidak akan terjadi. Dari tabel 10 berikut, hasil uji multikolinearitas menunjukkan
bahwa variabel independen tidak memiliki gejala multikolinearitas.

Tabel 10.
Hasil Uji Multikolinearitas
Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1(Constant) 3.557 1.154 3.082.003

Tarif Pajak 428 .108 .337 3.943.000.585 1.711

Sanksi Pajak .039 .088 .044 .144 .658.443 2.258

Kesadaran Wajib Pajak.397 .082 481 4.857.000.435 2.296

Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui ada atau tidaknya heterokedastisitas dalam penelitian ini digunakan uji glejser Jika
nilai signifikan > 0,05 maka model regresi tidak terjadi heterokedastisitas dan jika nilai signifikan < 0,05
terjadi gejala heterokedastisitas.

Tabel 11.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.

1(Constant) .831 723 1.149.253
Tarif Pajak -.040 .068 -.079 -.593 .554
Sanksi Pajak .002 .055 .006 .041 .967
Kesadaran Wajib Pajak.040 .051 .120 781 .437

Analisis regresi linier berganda

Analisis regresi berganda menurut Ghozali (2018) digunakan untuk mengetahui arah dan
seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap tarif pajak (X1), sanksi pajak (X2) dan kesadaran wajib
pajak (X3) terhadap variabel terikat kepatuhan wajib pajak (). Berdasarkan Tabel 4.14 pada hasil uji
multikolinearitas di atas, dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =3.557 + 0, 428X1 + 0,039X2 + 0,397X3 + e

Keterangan:

Konstanta sebesar 3.557 yang artinya jika tarif pajak (X1), sanksi pajak (X2) dan kesadaran wajib pajak
(X3) adalah 0, smaka nilai kepatuhan wajib pajak (X3) adalah 3.557;

Koefisien regresi tarif pajak (X1) adalah 0, 428 yang menunjukkan bahwa jika variabel X1 meningkat
satu satuan ialah meningkatnya wajib pajak yang setuju terhadap turunnya tarif pajak dengan potongan
tarif pajak, dengan asumsi variabel independent lainnya tidak berubah maka kepatuhan wajib pajak juga
akan meningkat sebesar 0,428;

Nilai koefisien sanksi pajak (X2) sebesar 0,039 yang artinya apabila variabel X2 pajak bertambah satu
satuan, dengan asumsi variabel bebas lainnya tidak berubah maka kepatuhan wajib pajak juga meningkat
sebesar 0,039; dan

Koefisien kesadaran wajib pajak (X3) sebesar 0,397 yang menunjukkan bahwa apabila variabel X3
meningkat satu satuan, dengan asumsi variabel bebas lainnya tidak berubah maka kepatuhan WP juga
meningkat sebesar 0,397.

Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Uji koefisien determinasi untuk mengetahui sejauh mana variabel independen (X) dapat
mempengaruhi perubahan variabel dependen (). Jika nilai R Square semakin mendekati 1 berarti nilai
X (variabel tarif pajak, sanksi perpajakan dan kesadaran WP) memiliki kemampuan yang sangat kuat
untuk menentukan nilai Y (variabel kepatuhan WP).
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Tabel 12.
Hasil Uji Koefisien Determinasi
ModelR R SquareAdjusted R SquareStd. Error of the Estimate
1 .768a.590 577 1.362

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar
0,590. Nilai R Square 0,590 ini berasal dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau "R", yaitu 0,768
x 0,768 = 0,590. Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) adalah 0,590 atau sama dengan 59%.
Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel tarif (X1) dan variabel sanksi (X2) dan variabel
kesadaran wajib pajak secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor (Y) sebesar 59%. Sedangkan sisanya (100%-59%=41%) dipengaruhi oleh
variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah model analisis memiliki kelayakan yang tinggi, artinya
variabel yang digunakan dapat menjelaskan fenomena yang dianalisis yaitu dengan membandingkan
nilai signifikansi F dengan tingkat signifikansi 0,05 yang terlihat pada tabel ANOVA.

Tabel 14.
Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
Model Sum of Squaresdf Mean SquareF Sig.
1Regression256.195 3 85.398 46.015.000b
Residual 178.165 961.856
Total 434.360 99

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi F adalah 0,000, lebih rendah dari 0,05. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dapat mengestimasi populasi.
Uji Hipotesis (Uji T)

Uji Hipotesis dirancang untuk menguji apakah hipotesis diterima atau ditolak. Tolak ukur yang
digunakan adalah membandingkan nilai signifikansi hasil dengan > 0,05 maka variabel indepen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan Tabel 4.14 hasil uji multikolinieritas, maka:

Nilai signifikan tarif pajak sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa tarif pajak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Provinsi Kalimantan
Timur. Oleh karena itu hipotesis pertama (H1) diterima.

Nilai signifikan sanksi pajak sebesar 0,658 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa sanksi pajak tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Provinsi Kalimantan
Timur. Oleh karena itu hipotesis kedua (H2) ditolak.

Nilai signifikan kesadaran wajib pajak sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa kesadaran
wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Provinsi
Kalimantan Timur. Oleh karena itu hipotesis ketiga (H3) diterima.

Pengaruh Tarif Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, dapat disimpulkan bahwa besaran tarif pajak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang berada di Provinsi
Kalimantan Timur. Pada konsep perpajakan terdapat yang namanya tarif pajak. Salah satu penyebab
rendahnya kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor adalah penetapan tarif pajak yang menurut
perundang-undangan masih terlalu tinggi yang dapat memberatkan wajib pajak. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa besarnya tarif pajak merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak khususnya wajib pajak kendaraan bermotor. Tarif pajak yang terjangkau dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.

Dengan adanya tarif pajak sebesar 2% dan adanya diskon pajak otomatis memberikan motivasi
bagi wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban. Diskon pajak yang diberikan pemerintah provinsi
Kalimantan Timur melalui Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) berupa relaksasi pajak kendaraan
bermotor (PKB) sebesar 20%. Dengan adanya relaksasi pajak ini seharusnya membuat wajib pajak lebih
patuh dalam membayar pajak dan tidak melakukan hal-hal yang mencurangi pajak.
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Pengaruh Sanksi Pajak Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Melalui hasil hipotesis dapat diketahui bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Dengan ada dan tidak adanya sanksi tidak dapat meningkatkan kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor itu sendiri.

Hal ini terjadi dikarenakan sanksi yang diberikan oleh otoritas pajak tidak berat bagi wajib pajak
yang melanggar dan wajib pajak yang melanggar peraturan perpajakan hanya dikenakan sanksi pajak
yang ringan dan tidak memberikan efek jera pada wajib pajak. Selain itu, adanya pemutihan pajak yang
membuat wajib pajak tertarik untuk menunda membayar pajak yang telah terkena denda dan dilunasi
diakhir tahun agar tidak membayar denda sehingga hanya membayar pajak terutang saja. Hal inilah
menyebabkan Wajib Pajak menganggap bahwa sanksi perpajakan hanyalah sekedar peraturan belaka.
Untuk menekan wajib pajak agar patuh membayar pajak mungkin bisa dilakukan penghapusan
pemutihan pajak dan hanya dilakukan relaksasi perpajakan atau diskon denda pajak saja sehingga wajib
pajak merasa wajib untuk membayar pajak sesuai jangka waktu yang telah ditetapkan agar tidak terkena
denda.

Pengaruh Kesadaran Wajib terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Kesadaran muncul karena
wajib pajak bersedia membayar pajak kendaraan tanpa dipaksa, bersedia membayar pajak kendaraan
karena membayar pajak adalah tanggung jawab saya sebagai warga negara, dan bersedia membayar
pajak kendaraan tepat waktu setiap saat serta menyiapkan surat-surat yang diperlukan. Di Provinsi
Kalimantan Timur, kepatuhan wajib pajak kendaraan meningkat sebagai akibat dari kemauan wajib
pajak untuk membayar pajak serta terciptanya ketertiban dan kedisiplinan. Terdapat juga faktor
eksternal yaitu ancaman mengenai penilangan yang memotivasi kesadaran wajib pajak. Pengetahuan
pajak juga merupakan salah satu faktor yang penting karena dengan meningkatkan pengetahuan
perpajakan masyarakat melalui pendidikan formal maupun non formal akan berdampak positif terhadap
pemahaman dan kesadaran Wajib Pajak dalam membayar pajak dengan penyuluhan secara intensif akan
meningkatkan pemahaman Wajib Pajak tentang kewajiban membayar pajak untuk kepentingan
pembiayaan pemerintah dan pembangunan nasional

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dapat ditarik
kesimpulan, yaitu:
Tarif Pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Provinsi
Kalimantan Timur;
Sanksi Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di
Provinsi Kalimantan Timur; dan
Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di
Provinsi Kalimantan Timur.
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